ANALISISEFISIENSI TATANIAGA TERUNG ( Solanum melongenp
DI KECAMATAN KURANJI KOTA PADANG

OLEH

INTAN FEBRIANI
06 114 027

NIVERSITAS ANDALAS

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITASANDALAS
PADANG
2011



ANALISISEFISIENSI TATANIAGA TERUNG (Solanum melongenp
DI KECAMATAN KURANJI KOTA PADANG

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari Matet 2011, bertujuan untuk
mengetahui saluran dan fungsi tataniaga yang dikuoleh masing-masing lembaga
tataniaga yang terlibat dalam tataniaga Terung gatani hingga konsumen akhir di
Kecamatan Kuranji Kota Padang, dan menganalissseeBi tataniaga menurut saluran dan
keuntungan yang diterima petani serta masing-makngpaga tataniaga yang terlibat.
Metoda yang digunakan adalah metode survey dengaah petani sampel 32 orang,
pedagang pengumpul/pengecer sebanyak 13 orangygreppengecer 6 orang dan peddler 5
orang. Data yang dikumpulkan adalah data primerddda sekunder yang ada hubungannya
dengan masalah penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh tiga pallaran tataniaga terung dari petani
sampai ke konsumen akhir yaitu saluran Pola A: riPetRedagang
pengumpul/pengecerKonsumen. Saluran Pola B: Petaritfedagang
pengumpul/pengecerPedagang pengeegkonsumen. Saluran Pola C : PetanPedagang
pengumpul/pengeceppeddler> konsumen.

Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi tatanmgaurut saluran maka didapatkan
efisiensi tataniaga Saluran Pola A (14,80%), Saliala B (18,08%) dan Saluran Pola C
(29,71%). Jadi Saluran Pola A (14,80%) paling efidiarena mempunyai nilai efisiensi yang
paling kecil. Sedangkan berdasarkan hasil perhemmgenurut keuntungan, tidak ada saluran
yang efisien karena masing-masing lembaga tatartidga menerima keuntungan yang
sebagaimana mestinya.

Disarankan kepada petani terung untuk membentigmiteagaan penjualan seperti
kelompok tani atau koperasi untuk meningkatkan gpdaiwar petani serta disarankan juga
untuk menimbang hasil produksi yang sudah dikemdalaim karung sebelum dijual ke
pedagang pengumpul/pengecer agar berat terungntardbenar pas 50 kg/karung.



|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yagrgefan penting dalam
perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan karaédtik kondisi Indonesia yang identik
dengan alam pertanian yang memposisikan Indonebegai negara agraris yang kaya akan
sumber daya alam. Dengan kondisi seperti ini, tioigla dipungkiri bahwa sektor pertanian
patut mendapat perhatian dalam setiap proses pgubam Indonesia. Menurut Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Kotaaf@d(2008) sektor pertanian
memegang peranan penting dalam pembangunan, kheenpir sebagian dari penduduk
Indonesia bermata pencarian sebagai petani.

Secara umum pertanian terdiri dari tanaman pandanaman perkebunan,
hortikultura, perikanan, kehutanan, dan peternaKamoditi hortikultura terdiri dari buah-
buahan, sayur sayuran, tanaman hias dan obat-ofaamlihan komoditi sayuran dan buah-
buahan untuk diusahakan merupakan salah satu wpdayk mempercepat pengembangan
perekonomian pedesaan pada khususnya dan negararpachnya (Soekartawi, 1995).

Prioritas pembangunan pertanian dewasa ini adalatestarikan swasembada
pangan, peningkatan ekspor non migas dan mengupangeluaran devisa yang sekaligus
memperluas lapangan kerja, meningkatkan kesejamenaetani serta meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu pengembangkayahki pedesaan merupakan salah
satu tujuan utama pembangunan pertanian, makatsdihgeapkan perkembangan agribisnis
daerah yang berdaya saing sesuai dengan keunggomparatif masing-masing daerah,
berkelanjutan, berkeadilan, dan demokrasi (Nahtiyz008).

Pembangunan pertanian saat ini masih mempunyangergang sangat strategis
dalam pembangunan daerah di Sumatera Barat, texutarnadap peningkatan ketahanan
pangan, pembentukan PDRB, penyedia kesempatan #arjalapangan usaha. Dimana
lapangan usaha pertanian masih menjadi sumber patasiautama dari sebahagian besar
penduduk Sumatera Barat. Hal ini terlihat padakstiruperekonomian Sumaterta Barat pada
tahun 2008 masih di dominasi oleh sektor pertardanana kontribusi sektor ini mencapai
24,46 persen pada pembentukan PDRB Propinsi SuanBtmat. Dari kontribusi tersebut
12,55 persen berasal dari sub sektor tanaman palagaholtikultura (Badan Pusat Statistik ,
2008).

Banyak komoditi holtikultura yang menjadi komodithggulan dan salah satunya
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digolongkan ke dalam jenis sayur-sayuran. Sayuiamtwhkan oleh tubuh manusia sebagai
sumber energi pertumbuhan dan kesehatan. Jika Utebutakan sayuran dapat dipenuhi
dalam jumlah yang tepat, maka akan dapat meningkatkya tahan tubuh terhadap berbagai
macam penyakit. Selain itu juga dapat meningkatkaalitas dan produktivitas kerja,
sehingga kualitas hidup akan meningkat (Samadg 200

Salah satu daerah pengasil terung di Provinsi Saramdarat adalah Kota Padang
(Lampiran 1). Produktivitas terung ini dari tahumtkhun mengalami peningkatan (Lampiran
2). Pada tahun 2009 produksi terung di Kota Padabgsar 765 ton (Lampiran 3).

Kecamatan Kuranji adalah salah satu sentra perigbasng di Kota Padang dengan
jumlah produksi 303 ton terung pada tahun 2009 (iean 3). Luas panen, produksi dan
produktivitas terung di Kecamatan Kuranji cenderamgngalami peningkatan (Lampiran 4)
(Kecamatan Kuranji Kota padang, 2010).

Dalam pengembangan holtikultura tidak lagi hanyanperlihatkan aspek produksi
tapi lebih menitikberatkan pada pengembangan kaingdng bermutu serta berorientasi
pasar, untuk itu peranan petani tidak cukup lagiyhamengetahui bagaimana produk yang
baik tetapi sekarang petani dituntut untuk mengetddtagaimana selera dan kebutuhan
konsumen akhir sehingga petani dapat menghasilkaduk yang sesuai dan dapat
dipasarkan dengan baik serta memperoleh hargggunallayak (Ariyanto, 2006).

Tataniaga hasil pertanian merupakan semua aktyaag dilakukan terhadap hasil-
hasil pertanian yang bersangkutan mulai dari tihgketani produsen sampai tingkat
konsumen. Menurut Mubyarto (1989) menyatakan baikstilah tataniaga di Indonesia
diartikan sama dengan pemasaran atau distribui paoses pengaliran atau pergerakan
barang dari tangan produsen sampai ke tangan kmmsulataniaga tidak hanya sekedar
menyampaikan barang dari tangan produsen ke takg@asumen, tetapi ada aspek-aspek
yang harus diperhatikan diantaranya adalah lamangduk sampai ke tangan konsumen,
mampu menyampaikan barang dengan biaya tataniagaraie mungkin dan juga kepuasan
konsumen terhadap barang yang mereka terima, karehakan produk pertanian bersifat
perishableatau tidak tahan lama (Mubyarto,1989).

Usaha perbaikan di bidang tataniaga memegang perpeating karena usaha
peningkatan produksi saja tidak mampu untuk memtiglh pendapatan petani bila tidak
didukung dan dihubungkan dengan situasi pasargingg biaya tataniaga akan berpengaruh
terhadap harga eceran (harga konsumen) dan hadgatipgkat petani (harga produsen).
Disamping itu, dukungan sistem tataniaga yang ladeam dengan marjin tataniaga yang
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adanya keuntungan yang adil, yaitu keuntungan yhtagima oleh setiap lembaga sesuai
dengan sumbangan yang diberikan dalam mengalirkesng sampai ke tangan konsumen
(Usman, 2010).

Efisiensi tataniaga sangat penting supaya masirgjgalembaga mendapatkan
keuntungan sesuai apa yang telah mereka keluaratpuf). Jika tidak ada efisiensi
tataniaga maka ada pihak atau lembaga yang dinudikeena mungkin lembaga tersebut
telah mengeluarkan output lebih besar dibandinglargan keuntungan yang didapatkannya
dan begitu juga sebaliknya, lembaga yang mengeauar&utput lebih kecil tetapi
mendapatkan keuntungan yang besar, dan akan tésjadiesenjangan keuntungan yang
diperoleh (Hamid, 1994).

1.2 Perumusan masalah

Komoditi pertanian merupakan komoditi yang mempungi#at khusus dalam
tataniaga seperti siféulky (volume besar tetapi nilainya yang relatif keqg@rishable(tidak
tahan lama) dan lokasi yang terpencar-pencar sghingerlu diperhatikan efisiensi
tataniaganya supaya produk tersebut dapat sampangan konsumen tepat waktu dengan
kualitas dan kuantitas yang diharapkan serta debgaya tataniaga yang murah sehingga
tetap memberikan kontribusi yang menguntungkan peigini (Soekartawi, 2002).

Kecamatan Kuranji merupakan salah satu sentraupsod erung di Kota Padang.
Pada tahun 2009 Kecamatan ini merupakan pengkasilg terbesar di Kota Padang, dilihat
dari produksinya yang mencapai 303 ton. Ini dikakam luas panen terung di Kecamatan ini
mencapai 60,6 ha dibandingkan dengan Kecamata(Uampiran 3).

Tataniaga merupakan salah satu kegiatan yang saregentukan berhasil tidaknya
usaha yang bersangkutan. Tataniaga terung di Keéaarkaranji bergerak melalui berbagai
mata rantai atau lembaga tataniaga yang tentunga b&rpengaruh terhadap bagian yang
diterima petani, atau dengan kata lain harga diihgetani akan rendah disamping pedagang
karena ketergantungan petani terhadap pedagang akarg datang membeli. Sebenarnya
permasalahan ini dialami oleh semua produk pemasggara umum tetapi untuk komoditas
terung ini cukup memprihatinkan bagi petani yangngusahakannya karena harga jual
petani kepada pedagang hanya Rp 1.500/kg sedamd@dagang pengencer menjual ke
konsumen akhir sebesar Rp 4.000/kg.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pepetani menjual terungnya
dengan harga Rp 60.000/40 kg (Rp 1500/Kg) bahktikekpanen raya, petani menjual lebih



rendah dari harga tersebut sesuai kesepakatanngard@edangang pengumpul. Sedangkan
pedagang pengumpul menjual terung kepada pedagarygger dengan harga Rp 85.000/40
kg (Rp2125/Kg). Kemudian pedagang pengecer merigraing kepada konsumen akhir
seharga Rp 4000/ kg. Jadi disini terdapat keseajatg@rga yang jauh antara harga yang
diterima petani dengan yang di bayarkan oleh koesurHarga yang diterima petani dengan
harga yang dibayarkan konsumen jauh berbeda, gghimiduga petani mendapatkan
keuntungan yang kecil dibandingkan pedagang pengudam pedagang pengecer. Selain itu
di duga adanya sistem pasar monopsoni yang mana leda sedikit pembeli (pedagang
pengumpul) dengan banyak penjual (petani) sehingg@a ditentukan oleh pedagang
pengumpul, sehingga perlu diteliti efisiensi tadgainya.

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti perlu melakwduatu penelitian dengan judul

"Analisis Efisiensi Tataniaga Terung di Kecamatakuranji Kota Padang”.

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti®entujuan untuk :
1. Mengidentifikasikan saluran tataniaga terung yamglapat di Kecamatan Kuranji
Kota Padang

2. Menganalisis efisiensi tataniaga terung di Kecam&aranji Kota Padang

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

1. Bagi petani, diharapkan penelitian ini dapat memkber masukan dan informasi
sehingga dapat membantu dalam memasarkan hasdtasatya.

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat dijadikan sebaéghian pertimbangan dalam

membuat kebijakan dan program pembangunan pentgargg lebih baik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari Penelitian yang telah dilakukan selama duarbterhitung mulai bulan Februari
sampai Maret 2011 tentang Analisis Efisiensi Tatgai Terung di Kecamatan Kuraniji
Kota Padang dapat dikemukakan beberapa kesimpulan :

1. Adatiga pola saluran tataniaga terung pletani ke konsumen vyaitu :
Pola A= Petan> Pedagang Pengumpul/PengeneeiKonsumen Akhir
Pola B = Petan® Pedagang Pengumpul/Pengece? Pedagang Pengecer>

Konsumen Akhir
Pola C = Petan® Pedagang Pengumpul/PengeePeddler> Konsumen Akhir
Fungsi-fungsi tataniaga yang dilakukan gletani adalah fungsi pertukaran yang

terdiri dari fungsi penjualan dan pembelian, fun§sik yang terdiri dari fungsi
pengangkutan dan fungsi pengemasan serta fungiiatayang terdiri fungsi modal.
Pada pedagang pengumpul/pengecer, mereka melakukgsi pertukaran yang terdiri
dari fungsi penjualan dan pembelian, fungsi fisskg terdiri dari fungsi pengangkutan
dan kadang-kadang fungsi pengemasan serta fursggiafayang terdiri fungsi grading,
fungsi penanggungan resiko dan fungsi informasiapaBRada pedagang pengecer,
mereka melakukan fungsi pertukaran yang terdini fleigsi penjualan dan pembelian,
fungsi fisik yang terdiri dari fungsi pengangkutdan fungsi pengemasan serta fungsi
fasilitas yang terdiri fungsi grading, fungsi peggaungan resiko dan fungsi informasi
pasar. Pada peddler, mereka melakukan fungsi @eenkyang terdiri dari fungsi
penjualan dan pembelian, sedangkan fungsi fisikydainingsi pengangkutan serta
fungsi fasilitas yang terdiri fungsi penanggungasiko, fungsi modal dan fungsi
informasi pasar. Adanya tiga pola saluran di daa@rabisebabkan karena jarak kebun
petani ke pasar raya sehingga akan mempengaryla bi@nsportasi dan juga karena
sudah terjalinnya hubungan bisnis antara petanipgagencer |, sehingga petani tidak
akan menjual hasilnya kepada pengencer yang b&analnya. Ini akan merugikan
petani karena pedagang pengecer bisa menekantbdrgdap petani.

2. a. Menurut Perhitungan efisiensi tataniaga maklaphitkan Saluran Pola A (14,80%),

Saluran Pola B (18,08%) dan Saluran Pola C (29,7t%aka Saluran Pola A

(14,80%) yang paling efisien karena mempunyai ref@siensi yang paling kecil

diantara saluran tataniaga yang ada.



b. Perhitungan efisiensi tataniaga menurut keurmngang diterima oleh masing-
masing pedagang perantara diketahui bahwa dagakstiluran yang ada, tidak ada
saluran yang efisien. Hal ini dikarenakan selisturiungan yang diterima dengan

keuntungan proporsional >5% dari keuntungan propoas

5.2 Saran

. Melihat permasalahan yang ada di lapangan, pemdisyarankan agar petani terung di
Kuranji bersatu dalam penjualan terung dengan metukeorganisasi penjualan atau
kelompok tani atau koperasi sehingga ini akan nermbpetani dalam mengkoordinir
tataniaga terung dan dalam penentuan standar teasgalah.

. Untuk menuju ke arah saluran yang efisien, sebaikpgtani memisahkan mana
hubungan bisnis dan mana hubungan kekerabatanggehwalaupun petani sudah
berlangganan lama dan berhubungan baik dengan greglg@ag@ngumpul/pengecer, tetapi
sebaiknya petani tidak langsung menerima saja haeagey ditawarkan sehingga
keuntungan petani bisa lebih besar dari yang biasa.

. Petani perlu mencari informasi harga ditingkat konen agar posisi petani dalam tawar
menawar dengan pedagang pengecer lebih kuat.

. Sebaiknya petani melakukan penimbangan terhadamgeyang sudah dikemas ke
dalam karung.

. Mencari Pasar diluar Kota Padang

6. Selain itu untuk meningkatkan pendapatan lembag@nitega yang terlibat dalam

tataniaga terung di Kecamatan Kuranji Kota Padangkam disarankan untuk
menggunakan saluran pola A karena lebih efisienga®enbiaya tataniaga yang
dikeluarkan lebih rendah dan keuntungan lebih finggngan cara pedagang tidak
membeli terung dalam jumlah yang banyak sehingganteyang di beli dari petani
tersebut langsung dijual kepada konsumen akhingghi keuntungan yang didapatkan
menjadi besar, disamping itu juga mengurangi regi&augian akan tidak terjualnya

terung tersebut.
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